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Abstrak 
Program pendidikan seksual (sex education) yang dilaksanakan di SD Negeri Sempu 2 Kota 
Serang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kewaspadaan siswa kelas 6 (usia 11-
13 tahun) mengenai kesehatan reproduksi, privasi tubuh, dan pencegahan kejahatan seksual 
di era digital. Latar belakang program dilatarbelakangi oleh maraknya fenomena perilaku 
pacaran dini dan indikasi child grooming yang dipengaruhi penggunaan gawai tanpa 
pengawasan. Metode pelaksanaan program menggunakan pendekatan partisipatif edukatif 
melalui dua pertemuan, yang meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan 
penggunaan media visual. Evaluasi program dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test 
dan post-test, serta angket respon peserta. Hasil program menunjukkan peningkatan 
pemahaman peserta yang signifikan, dengan rata-rata nilai post-test (85,42) meningkat 28,64 
poin dari pre-test (56,78). Sebanyak 92% peserta menyatakan lebih memahami konsep tubuh 
pribadi, batasan privasi, dan langkah-langkah perlindungan diri. Analisis pembahasan 
mengungkap bahwa keberhasilan program didukung oleh metode pembelajaran yang adaptif, 
kolaborasi dengan pihak sekolah, serta penciptaan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. 
Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu dan kesulitan mempertahankan fokus 
peserta, yang memberikan masukan berharga untuk perbaikan program serupa di masa 
depan. Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan literasi kesehatan reproduksi siswa, 
tetapi juga membentuk perilaku protektif dan keberanian untuk melaporkan tindakan tidak 
nyaman. Rekomendasi yang diajukan antara lain integrasi materi serupa ke dalam kurikulum 
sekolah, pelibatan orang tua secara sistematis, dan pengembangan media pembelajaran yang 
lebih interaktif. Program ini membuktikan bahwa pendidikan seksual yang terstruktur dan 
sesuai usia dapat menjadi strategi efektif untuk mencegah kekerasan seksual pada anak di 
lingkungan sekolah dasar. 

1. Pendahuluan 
Dalam	beberapa	dekade	terakhir,	pendidikan	seksual	bagi	anak	usia	sekolah	dasar	telah	menjadi	perhatian	

global,	 terutama	 dalam	 konteks	 perlindungan	 anak	 dari	 kekerasan	 dan	 eksploitasi	 seksual.	 Organisasi	
Kesehatan	Dunia	(WHO)	dan	UNICEF	menekankan	pentingnya	pemberian	informasi	yang	benar,	komprehensif,	
dan	sesuai	usia	kepada	anak-anak	sejak	dini	sebagai	bentuk	intervensi	preventif	terhadap	kekerasan	seksual	
(UNICEF,	2022;	WHO,	2010).	Global	Partnership	to	End	Violence	Against	Children	(2021)	mencatat	bahwa	lebih	
dari	1	miliar	anak	di	seluruh	dunia	mengalami	kekerasan	setiap	tahun,	dan	sebagian	besar	dari	mereka	tidak	
memiliki	pengetahuan	atau	keterampilan	dasar	untuk	melindungi	diri	mereka	sendiri.	

Kemajuan	 teknologi	 digital	 mempercepat	 urgensi	 isu	 ini.	 Anak-anak	 kini	 semakin	 mudah	 mengakses	
berbagai	informasi	dan	berinteraksi	melalui	media	sosial,	tanpa	Nilter	yang	sesuai	dengan	tingkat	perkembangan	
mereka.	Fenomena	seperti	child	grooming,	eksploitasi	seksual	daring,	serta	paparan	konten	pornograNi	pada	
anak-anak	menjadi	 semakin	 sering	 ditemukan.	 Dalam	 konteks	 tersebut,	 pendidikan	 seksual	 bukan	 sekadar	
informasi	 biologis,	 melainkan	 pendidikan	 tentang	 keamanan	 diri,	 batasan	 tubuh,	 dan	 literasi	 digital	 yang	
bertanggung	 jawab.	Penelitian	sebelumnya	telah	mengidentiNikasi	bahwa	pendidikan	seksual	yang	diberikan	
sejak	dini	secara	sistematis	dan	berbasis	usia	dapat	meningkatkan	kemampuan	anak	mengenali	dan	mencegah	
pelecehan	seksual	(UNICEF,	2022;	WHO,	2010).	Banyak	negara	telah	memasukkan	pendidikan	seksual	dalam	
kurikulum	dasar	dengan	pendekatan	yang	beragam,	mulai	dari	mengenalkan	bagian	tubuh	pribadi,	perbedaan	
antara	sentuhan	aman	dan	tidak	aman,	hingga	cara	berkata	“tidak”	dalam	situasi	yang	membahayakan	(Witasari,	
2024).	

Secara	 konseptual,	 program	 seperti	 ini	 terbukti	 meningkatkan	 self-awareness,	 kepercayaan	 diri,	 serta	
keterampilan	anak	dalam	mengambil	keputusan.	Di	Indonesia,	beberapa	penelitian	telah	menunjukkan	bahwa	
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program	pendidikan	seksual	memiliki	dampak	positif	terhadap	pemahaman	dan	sikap	anak	di	sekolah	dasar.	
Misalnya,	Munawaroh	(2024)	melaporkan	bahwa	penerapan	sex	education	di	sekolah	dasar	secara	 integratif	
mampu	meningkatkan	kesadaran	anak	terhadap	risiko	pelecehan	seksual.	Begitu	pula	studi	oleh	Imana	et	al	
(2025)	 yang	 menunjukkan	 peningkatan	 signiNikan	 skor	 pengetahuan	 anak	 setelah	 mengikuti	 psikoedukasi	
perlindungan	diri	dengan	rata-rata	N-Gain	sebesar	0,78.	Selain	 itu,	Ulya	et	al	(2023)	mencatat	bahwa	media	
visual	seperti	video	dan	gambar	dapat	memperkuat	pemahaman	siswa	terhadap	tindakan	kekerasan	seksual.	
Namun,	Putri	(2020)	mengungkapkan	bahwa	media	pembelajaran	belum	selalu	efektif,	terbukti	dari	hasil	uji	
statistik	 yang	 menunjukkan	 tidak	 adanya	 perbedaan	 signiNikan	 pada	 pengetahuan	 anak.	 Di	 sisi	 lain,	 studi	
bibliometrik	oleh	Witasari	(2024)	mengidentiNikasi	tren	kenaikan	publikasi	dan	kebutuhan	model	pembelajaran	
kontekstual	dalam	pendidikan	seks	di	SD.	Namun,	sebagian	besar	pelaksanaannya	masih	terbatas	pada	konteks	
formal	dan	lebih	banyak	diterapkan	di	negara-negara	atau	wilayah	dengan	budaya	yang	terbuka	terhadap	isu	
seksualitas	 anak,	 sehingga	masih	 terdapat	 kebutuhan	 akan	 pendekatan	 yang	 sesuai	 dengan	 konteks	 sosial-
budaya	lokal.	

Meskipun	efektivitas	pendidikan	seksual	telah	diakui,	tantangan	besar	yang	belum	terselesaikan	adalah	
minimnya	penerimaan	sosial	dan	kelembagaan	terhadap	pendidikan	seksual	anak,	terutama	di	masyarakat	yang	
menganggap	seksualitas	sebagai	topik	tabu.	Di	banyak	negara	berkembang,	termasuk	Indonesia,	isu	pendidikan	
seksual	di	sekolah	dasar	sering	kali	mengalami	resistensi	dari	orang	tua,	guru,	dan	institusi	pendidikan	karena	
dianggap	 tidak	 sesuai	 dengan	 nilai	 budaya	 dan	 agama	 setempat.	 Hal	 ini	 menyebabkan	 ketimpangan	 akses	
informasi.	 Anak-anak	 tidak	mendapatkan	 pengetahuan	 yang	memadai	 tentang	 tubuh	mereka	 sendiri,	 tidak	
diajarkan	bagaimana	mengenali	tanda-tanda	eksploitasi,	dan	lebih	rentan	terhadap	manipulasi,	baik	dari	orang	
dewasa	maupun	sesama	teman	sebaya	yang	tidak	bertanggung	jawab.	Terlebih	lagi,	tidak	adanya	edukasi	formal	
menyebabkan	mereka	lebih	mudah	menerima	informasi	yang	salah	dari	internet	atau	media	sosial.	

Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 maka	 dapat	 diketahui	 bahwa	 masih	 terdapat	 kesenjangan	 pengetahuan	
mengenai	 efektivitas	 implementasi	 program	 sex	 education	 berbasis	 lokal	 di	 lingkungan	 sekolah	 dasar	 di	
Indonesia,	terutama	pada	anak	usia	11–13	tahun	yang	berada	di	tahap	awal	pubertas.	Pengetahuan	mengenai	
bagaimana	pendekatan	edukatif	tersebut	dipahami	dan	diterima	oleh	siswa,	guru,	maupun	orang	tua	di	level	
lokal	belum	terdokumentasikan	dengan	baik.	Selain	itu,	belum	banyak	studi	yang	mengungkapkan	perubahan	
konkret	 perilaku	 atau	 pemahaman	 siswa	 setelah	 mengikuti	 program	 edukasi	 seksual	 berbasis	 usia	 yang	
disampaikan	secara	langsung	dalam	konteks	lokal.	Pertanyaan-pertanyaan	seperti:	Bagaimana	tanggapan	siswa	
terhadap	 materi	 yang	 dianggap	 tabu?	 Apakah	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 digunakan	 efektif	 untuk	
menumbuhkan	kesadaran	diri	anak	tentang	batasan	tubuh?,	masih	menjadi	ruang	kosong	yang	membutuhkan	
eksplorasi	mendalam.	

SD	Negeri	Sempu	2	Kota	Serang	merupakan	sekolah	dasar	negeri	yang	berada	di	wilayah	urban,	namun	
dengan	karakteristik	sosial	masyarakat	yang	masih	konservatif	terhadap	isu	seksualitas	anak.	Berdasarkan	hasil	
wawancara	 awal,	 diketahui	 bahwa	 siswa	kelas	6	 yakni	usia	11–13	 tahun	menunjukkan	keterpaparan	 tinggi	
terhadap	media	sosial	dan	perangkat	digital,	 tetapi	 tidak	diimbangi	dengan	pendampingan	dan	edukasi	dari	
lingkungan	keluarga	maupun	sekolah.	Selain	itu,	ditemukan	adanya	perilaku	pacaran	usia	dini,	bahkan	beberapa	
siswa	telah	berinteraksi	dengan	individu	lebih	tua	melalui	media	sosial.	Ini	merupakan	indikasi	jelas	dari	adanya	
risiko	child	grooming.	Selain	itu,	anak-anak	tidak	memiliki	pemahaman	yang	memadai	tentang	tubuh	pribadi,	
batasan	Nisik,	dan	belum	mampu	mengidentiNikasi	tindakan	yang	mengarah	pada	pelecehan	seksual.	Temuan	di	
SDN	Sempu	2	merupakan	potret	kecil	dari	kondisi	sistemik	di	banyak	sekolah	dasar	di	Indonesia,	di	mana	akses	
terhadap	pendidikan	seksual	masih	minim	dan	tidak	terstruktur,	meskipun	risiko	kekerasan	seksual	pada	anak	
semakin	meningkat.		

Artikel	ini	bertujuan	untuk	a)	mendeskripsikan	proses	penyuluhan	pendidikan	seksual	yang	dilaksanakan	
sebagai	bentuk	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	di	SD	Negeri	Sempu	2	Kota	Serang,	b)	meningkatkan	
pemahaman	siswa	sekolah	dasar	mengenai	bagian	tubuh	pribadi,	bentuk	kekerasan	seksual,	dan	cara	menjaga	
diri	melalui	 pendekatan	 edukatif	 yang	 sesuai	 usia,	 c)	mengevaluasi	 dampak	 kegiatan	 penyuluhan	 terhadap	
peningkatan	pengetahuan	dan	kesadaran	siswa	dalam	konteks	perlindungan	diri	terhadap	kekerasan	seksual,	
serta	d)	memberikan	 rekomendasi	 praktis	 bagi	 sekolah	dan	masyarakat	dalam	menyelenggarakan	program	
serupa	yang	relevan	dan	berkelanjutan.	

Dengan	demikian,	artikel	 ini	berkontribusi	dalam	mendokumentasikan	praktik	pengabdian	masyarakat	
berbasis	edukasi	preventif	yang	aplikatif,	sekaligus	menjadi	rujukan	dalam	upaya	memperkuat	perlindungan	
anak	di	tingkat	sekolah	dasar.	

2. Metode 
Program	pengabdian	masyarakat	 ini	menerapkan	pendekatan	edukatif	dan	partisipatif,	yang	bertujuan	

untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 serta	 kemampuan	 peserta	 dalam	 mencegah	 masalah	 terkait	 kesehatan	
reproduksi	 dan	 keselamatan	 diri.	 Interaksi	 dua	 arah	 antara	 fasilitator	 dan	 peserta	 sengaja	 diciptakan	 agar	
materi	 tidak	 hanya	 dipahami	 secara	 teori,	 tetapi	 juga	 dapat	 diaplikasikan	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	
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Pelaksanaannya	dimulai	dengan	metode	ceramah	untuk	menyampaikan	dasar-dasar	materi,	 yang	kemudian	
dikembangkan	melalui	diskusi	kelompok	dan	analisis	studi	kasus	guna	melatih	partisipasi	aktif	dan	pola	pikir	
kritis.	Untuk	memudahkan	pemahaman	tentang	konsep	abstrak	seperti	bagian	tubuh	privat,	digunakan	media	
visual	seperti	modul	bergambar.	Di	samping	itu,	pemberian	apresiasi	seperti	camilan	kepada	peserta	yang	aktif	
turut	menciptakan	suasana	belajar	yang	lebih	termotivasi	dan	dinamis.	

Kegiatan	ini	menyasar	41	siswa	kelas	6	(17	laki-laki,	24	perempuan)	berusia	11–13	tahun	di	SD	Negeri	
Sempu	 2,	 Kota	 Serang.	 Pemilihan	 lokasi	 dan	 sasaran	 ini	 didasarkan	 pada	 survei	 awal	 yang	 mengungkap	
fenomena	 pacaran	 dini	 dan	 indikasi	 child	 grooming	 yang	 dipicu	 oleh	 penggunaan	 gawai	 tanpa	 pengawasan	
orang	dewasa.	Program	berlangsung	dalam	dua	sesi	pada	8	dan	11	November	2024,	masing-masing	selama	satu	
jam,	dengan	memanfaatkan	ruang	kelas	yang	telah	disediakan	sekolah.	

Secara	 garis	 besar,	 program	 ini	 terbagi	 menjadi	 tiga	 tahap.	 Tahap	 persiapan	 mencakup	 identiNikasi	
kebutuhan,	 penyusunan	 modul,	 serta	 koordinasi	 dengan	 sekolah	 dan	 orang	 tua.	 Pada	 tahap	 pelaksanaan,	
pertemuan	 pertama	 difokuskan	 pada	 pengenalan	 bagian	 tubuh	 pribadi	 dan	 batasan	 privasi,	 sedangkan	
pertemuan	kedua	membahas	perubahan	Nisik	pada	masa	pubertas	serta	strategi	pencegahan	kejahatan	seksual	
melalui	 diskusi	 kelompok.	 Terakhir,	 tahap	 evaluasi	 menggunakan	 pre-test	 dan	 post-test	 untuk	 mengukur	
peningkatan	pemahaman,	serta	angket	umpan	balik	untuk	menilai	efektivitas	program.	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

3.1.1. Tahap Persiapan 
Tahap	persiapan	program	dilaksanakan	dengan	identiNikasi	kebutuhan	melalui	survei	awal	terhadap	siswa	

kelas	6	SD	Negeri	Sempu	2.	Hasil	identiNikasi	menunjukkan	adanya	fenomena	perilaku	pacaran	dini	dan	indikasi	
child	grooming	yang	dipengaruhi	oleh	penggunaan	gawai	tanpa	pengawasan.	Berdasarkan	temuan	tersebut,	tim	
fasilitator	menyusun	modul	pembelajaran	yang	disesuaikan	dengan	tingkat	pemahaman	anak	usia	11–13	tahun.	
Modul	dilengkapi	dengan	gambar	ilustratif	dan	studi	kasus	sederhana	untuk	memudahkan	pemahaman	materi	
yang	 sensitif.	 Koordinasi	 dengan	 pihak	 sekolah,	 termasuk	 kepala	 sekolah	 dan	 wali	 kelas,	 berjalan	 lancar	
sehingga	sarana	dan	prasarana	pembelajaran	seperti	ruang	kelas	dan	alat	tulis	dapat	disiapkan	dengan	baik.	
Selain	 itu,	 komunikasi	 awal	 dengan	 orang	 tua	 juga	 dilakukan	 untuk	 menyampaikan	 tujuan	 program	 dan	
mendapatkan	dukungan	dalam	penerapan	materi	di	rumah.	

3.1.2. Tahap Pelaksanaan 

3.1.2.1. Pertemuan Pertama 
Pertemuan	 pertama	 berfokus	 pada	 pengenalan	 bagian	 tubuh	 pribadi	 dan	 batasan	 yang	 tidak	 boleh	

disentuh	oleh	orang	lain.	Metode	ceramah	interaktif	berhasil	menciptakan	suasana	belajar	yang	tertib	namun	
partisipatif.	 Peserta	 menunjukkan	 antusiasme	 dengan	 aktif	 mengajukan	 pertanyaan,	 terutama	 mengenai	
perbedaan	sentuhan	aman	dan	tidak	aman.	Media	visual	seperti	gambar	bagian	tubuh	privat	membantu	peserta	
memahami	materi	yang	sebelumnya	dianggap	abstrak.	

	
Gambar	1.	Pemaparan	Materi	Pertama	
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3.1.2.2. Pertemuan Kedua 
Pada	pertemuan	kedua,	materi	difokuskan	pada	perawatan	tubuh,	perubahan	 Nisik	masa	pubertas,	dan	

strategi	menghindari	kejahatan	seksual.	Metode	diskusi	kelompok	diterapkan	dengan	membagi	peserta	menjadi	
delapan	 kelompok	 kecil.	 Setiap	 kelompok	 berhasil	 mendiskusikan	 modul	 yang	 diberikan	 dan	
mempresentasikan	hasilnya	dengan	percaya	diri.	Aktivitas	klasiNikasi	sentuhan	aman	dan	tidak	aman	serta	studi	
kasus	 sederhana	 berhasil	 memicu	 daya	 kritis	 dan	 kemampuan	 analitis	 peserta.	 Mayoritas	 siswa	 mampu	
memberikan	solusi	praktis	ketika	dihadapkan	pada	situasi	yang	berpotensi	risiko,	seperti	menolak	sentuhan	
tidak	diinginkan	dan	melaporkannya	pada	orang	tua.	

	
Gambar	2.	Pemaparan	Materi	Kedua	

3.1.3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi	 pembelajaran	 menggunakan	 instrumen	 pre-test	 dan	 post-test	 yang	 menunjukkan	 adanya	

peningkatan	 pemahaman	 peserta	 yang	 signiNikan.	 Nilai	 rata-rata	 pre-test	 sebesar	 56,78	meningkat	menjadi	
85,42	pada	post-test,	dengan	persentase	kenaikan	pemahaman	mencapai	43–100%.	Seluruh	peserta	mengalami	
peningkatan	nilai,	dan	tidak	ada	lagi	peserta	yang	berada	dalam	kategori	“Tidak	Mampu	Menjawab”.	Selain	itu,	
hasil	angket	umpan	balik	menunjukkan	bahwa	92%	peserta	merasa	 lebih	memahami	konsep	tubuh	pribadi,	
pentingnya	kebersihan,	dan	 cara	melindungi	diri.	 Peserta	 juga	menyampaikan	bahwa	metode	pembelajaran	
yang	digunakan	menyenangkan	dan	mudah	dipahami,	meskipun	terdapat	saran	perbaikan	seperti	penambahan	
video	ilustrasi	dan	simulasi	role-play	untuk	materi	tertentu.	

3.2. Pembahasan 
Program	 pendidikan	 seksual	 yang	 dilaksanakan	 di	 SD	 Negeri	 Sempu	 2	 Kota	 Serang	 menunjukkan	

keberhasilan	 yang	 signiNikan	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 mengenai	 kesehatan	 reproduksi	 dan	
keselamatan	diri.	Hasil	evaluasi	yang	menunjukkan	peningkatan	nilai	post-test	secara	rata-rata	sebesar	28,64	
poin	 dari	 pre-test	 mengindikasikan	 bahwa	 pendekatan	 partisipatif	 dan	 kontekstual	 yang	 digunakan	 efektif	
dalam	 menyampaikan	 materi	 sensitif	 kepada	 anak	 usia	 pra-remaja.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	
Goldfarb	 dan	 Lieberman	 (2021)	 yang	menyatakan	 bahwa	 pendidikan	 seks	 yang	 dimulai	 sejak	 dini	 dengan	
metode	 interaktif	dapat	meningkatkan	kemampuan	anak	dalam	mengenali	dan	melindungi	diri	dari	potensi	
kekerasan	seksual.	

Keberhasilan	pada	tahap	persiapan,	khususnya	dalam	identiNikasi	kebutuhan	dan	koordinasi	dengan	pihak	
sekolah,	 menegaskan	 pentingnya	 pendekatan	 collaborative	 governance	 dalam	 program	 edukasi	 sensitif.	
Menurut	 Ansell	 dan	 Gash	 (2017),	 kolaborasi	 antara	 fasilitator,	 sekolah,	 dan	 orang	 tua	 menjadi	 kunci	
keberlanjutan	program.	Dalam	konteks	ini,	dukungan	dari	guru	dan	wali	kelas	tidak	hanya	memfasilitasi	akses	
ke	 peserta	 didik,	 tetapi	 juga	membantu	menciptakan	 lingkungan	 yang	 aman	 untuk	 diskusi	 terbuka.	 Hal	 ini	
memperkuat	 temuan	 Pratiwi	 (2022)	 yang	 menyebutkan	 bahwa	 keterlibatan	 stakeholders	 sekolah	
meningkatkan	efektivitas	program	pendidikan	kesehatan	reproduksi	di	tingkat	dasar.	

Pada	tahap	pelaksanaan,	penggunaan	metode	ceramah	interaktif	dan	diskusi	kelompok	terbukti	mampu	
mengatasi	 keabstrakan	 materi.	 Peserta	 yang	 awalnya	 kesulitan	 memahami	 konsep	 “sentuhan	 tidak	 aman”	
menjadi	lebih	mampu	mengidentiNikasi	situasi	berisiko	setelah	diberikan	contoh	konkret	melalui	studi	kasus.	
Fenomena	 ini	 konsisten	 dengan	 teori	 pembelajaran	 sosial	 Bandura	 (1986)	 yang	 menekankan	 pentingnya	
pemodelan	(modeling)	dan	pengalaman	langsung	dalam	proses	internalisasi	nilai.	Penelitian	Kurniawati	(2023)	
juga	 menemukan	 bahwa	 metode	 role-play	 dan	 diskusi	 kelompok	 meningkatkan	 percaya	 diri	 anak	 dalam	
menolak	perilaku	tidak	nyaman.	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Abdimas Pedagogi: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, 8(2), 2025, 230–236 

© 2025 The Authors 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

	
234 

 

Peningkatan	pemahaman	peserta	tentang	tubuh	dan	batasan	privasi	mengkonNirmasi	temuan	(Walker	&	
Milton,	2023)	bahwa	pendidikan	seksualitas	berbasis	sekolah	dapat	menjadi	strategi	preventif	terhadap	child	
grooming	 dan	eksploitasi	daring.	Dalam	program	 ini,	 peserta	 tidak	hanya	diajarkan	 teori,	 tetapi	 juga	dilatih	
untuk	mengambil	 tindakan	protektif,	 seperti	berkata	 “tidak”	dan	melapor	kepada	orang	 tua.	Pendekatan	 ini	
sesuai	dengan	prinsip	empowerment-based	education	yang	diadvokasikan	oleh	UNESCO	(2009)	dalam	panduan	
pendidikan	kesehatan	reproduksi	komprehensif.	

Hasil	 angket	 umpan	 balik	 yang	 menunjukkan	 92%	 peserta	 merasa	 lebih	 paham	 tentang	 tubuhnya	
mengindikasikan	keberhasilan	program	dalam	menciptakan	psychological	safety	selama	pembelajaran.	Menurut	
Edmondson	 (2018)	 lingkungan	 yang	 aman	 secara	 psikologis	memungkinkan	 individu	 untuk	 terlibat	 dalam	
diskusi	sensitif	tanpa	rasa	takut.	Ini	terutama	penting	dalam	konteks	budaya	dimana	topik	seksualitas	masih	
dianggap	tabu,	sebagaimana	ditemukan	dalam	penelitian	Sari	(2024)	di	komunitas	Indonesia.		

Kendala	 operasional	 yang	 muncul,	 seperti	 alokasi	 waktu	 yang	 terbatas	 dan	 tantangan	 dalam	
mempertahankan	fokus	peserta,	memberikan	 implikasi	berharga	bagi	perencanaan	program	sejenis	di	masa	
depan.	Temuan	 ini	 sejalan	dengan	penelitian	Hidayah	 (2023)	yang	menyoroti	perlunya	adaptasi	materi	dan	
durasi	sesi	yang	sesuai	dengan	perkembangan	kognitif	anak	usia	11–13	tahun.	Saran	peserta	untuk	menambah	
media	visual	dan	simulasi	praktis	memperkuat	rekomendasi	WHO	(2023)	mengenai	pentingnya	penggunaan	
alat	bantu	multimodal	dalam	pendidikan	kesehatan	remaja.	

Secara	keseluruhan,	program	ini	tidak	hanya	berhasil	mencapai	tujuan	kognitif,	tetapi	juga	membangun	
fondasi	 perilaku	 protektif	 pada	 peserta.	 Keberhasilan	 ini	 memperkuat	 argumen	 Federal	 Centre	 for	 Health	
Education	(2010)	bahwa	investasi	dalam	pendidikan	seksualitas	dini	merupakan	strategi	cost-effective	untuk	
mencegah	kekerasan	seksual	pada	anak.	Untuk	program	selanjutnya,	integrasi	dengan	kurikulum	sekolah	dan	
pelibatan	orang	 tua	secara	struktural,	 sebagaimana	disarankan	oleh	Direktorat	Sekolah	Dasar	(2020),	dapat	
memperkuat	dampak	jangka	panjang.	

Berdasarkan	pembahasan	di	atas,	terdapat	beberapa	keterbatasan	metodologis	yang	perlu	diakui,	yaitu	
tidak	 adanya	 kelompok	 kontrol	 untuk	membandingkan	 hasil	 intervensi	 dan	 durasi	 penyuluhan	 yang	 relatif	
singkat.	Meskipun	hasil	post-test	menunjukkan	peningkatan	pemahaman	yang	signiNikan,	ketiadaan	kelompok	
pembanding	 membuat	 klaim	 efektivitas	 program	 secara	 absolut	 perlu	 disikapi	 dengan	 hati-hati,	 karena	
peningkatan	 tersebut	 mungkin	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 eksternal.	 Selain	 itu,	 durasi	 yang	 terbatas	
berpotensi	 membatasi	 kedalaman	 internalisasi	 nilai-nilai	 yang	 lebih	 kompleks,	 mengingat	 materi	 yang	
disampaikan	 bersifat	 sensitif	 dan	 membutuhkan	 proses	 reNleksi	 yang	 berkelanjutan.	 Temuan	 utama	 dari	
program	ini,	yang	menunjukkan	peningkatan	kemampuan	peserta	didik	dalam	mengenali	sentuhan	tidak	aman	
dan	pentingnya	batasan	privasi,	 justru	menemukan	 relevansinya	 yang	 kuat	 dengan	konteks	 kebijakan	 yang	
berlaku	di	SDN	Sempu	2.	Sekolah	ini	telah	memiliki	komitmen	untuk	menciptakan	lingkungan	belajar	yang	aman	
dan	nyaman,	sebagaimana	tercermin	dalam	program	School	Safety	Zone	yang	dicanangkan	oleh	pihak	sekolah.	
Meskipun	 belum	 ada	 kebijakan	 tertulis	 yang	 secara	 khusus	 dan	 terstruktur	 mengatur	 pendidikan	 seksual	
komprehensif,	praktik	baik	dari	program	pengabdian	ini	telah	menyentuh	esensi	dari	kebijakan	perlindungan	
anak	yang	dianut	sekolah.		

Keberhasilan	kolaborasi	antara	fasilitator	dengan	guru	kelas	selama	program	berlangsung	menunjukkan	
adanya	 ruang	 dan	 kesiapan	 untuk	 mengintegrasikan	 prinsip-prinsip	 edukasi	 keselamatan	 diri	 ke	 dalam	
kebijakan	sekolah	yang	lebih	formal.	Dengan	demikian,	temuan	ini	tidak	hanya	menawarkan	bukti	atas	manfaat	
edukasi	semacam	itu,	tetapi	juga	memberikan	pijakan	empiris	bagi	sekolah	untuk	merumuskan	kebijakan	yang	
lebih	 berani	 dan	 terstruktur,	 bisa	 dalam	 bentuk	 muatan	 lokal	 atau	 program	 pembiasaan,	 guna	
mengonsolidasikan	upaya	pencegahan	kekerasan	seksual	terhadap	anak	secara	berkelanjutan	

4. Simpulan 
Berdasarkan	 seluruh	 proses	 pelaksanaan	 dan	 evaluasi	 program,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 program	

pendidikan	 seksual	 yang	 dilaksanakan	 di	 SD	 Negeri	 Sempu	 2	 Kota	 Serang	 telah	 berhasil	 mencapai	 tujuan	
utamanya,	 yaitu	 meningkatkan	 pemahaman	 dan	 kesadaran	 siswa	 kelas	 6	 mengenai	 pentingnya	 menjaga	
kesehatan	reproduksi	dan	keselamatan	diri.	Hal	ini	tercermin	dari	peningkatan	signiNikan	nilai	post-test	dengan	
rata-rata	 peningkatan	 sebesar	 28,64	 poin,	 serta	 respons	 positif	 peserta	 terhadap	materi	 yang	 disampaikan	
melalui	metode	partisipatif	seperti	diskusi	kelompok	dan	studi	kasus.	Dukungan	penuh	dari	pihak	sekolah	dan	
keterlibatan	orang	tua	turut	memperkuat	efektivitas	program,	meskipun	terdapat	kendala	terbatasnya	waktu	
dan	kebutuhan	penyesuaian	media	pembelajaran	untuk	mempertahankan	fokus	peserta.	Secara	keseluruhan,	
program	 ini	 tidak	 hanya	 memberikan	 dampak	 langsung	 berupa	 peningkatan	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	
membentuk	 perilaku	 protektif	 siswa	 dalam	 mengenali	 dan	 menghindari	 potensi	 risiko	 kekerasan	 seksual,	
sekaligus	menyoroti	pentingnya	pendidikan	kesehatan	reproduksi	yang	berkelanjutan	dan	terintegrasi	dalam	
lingkungan	pendidikan	dasar.	
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